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Abstrak 

 

Kebutuhan siswa yang beragam menuntut guru BK melakukan asesmen yang 
akurat dan cepat dengan dukungan teknologi digital seperti aplikasi Aku 
Pintar yang membantu pengumpulan dan analisis data secara efektif. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan aplikasi Aku Pintar 
dalam asesmen kebutuhan siswa di sekolah melalui studi literatur deskriptif-
reflektif. Analisis dilakukan dengan meninjau berbagai penelitian dan artikel 
akademik yang relevan terkait implementasi asesmen digital dalam praktik 
bimbingan dan konseling. Hasil kajian menunjukkan bahwa aplikasi Aku Pintar 
membantu guru BK dalam mengidentifikasi kebutuhan akademik dan non-
akademik siswa secara lebih cepat dan akurat. Selain itu, studi ini menghasilkan 
sintesis bahwa efektivitas penggunaan aplikasi digital dalam layanan BK tidak 
hanya ditentukan oleh keunggulan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan literasi 
digital guru serta dukungan sistem sekolah. Secara teoretis, penelitian ini 
berkontribusi dalam memperkuat konsep digital counseling dan data-driven 
counselingdalam konteks asesmen kebutuhan siswa di sekolah. Secara praktis, 
hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi guru BK dan institusi pendidikan 
untuk meningkatkan kompetensi digital serta menyediakan dukungan 
infrastruktur guna mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dalam layanan BK. 
Temuan ini juga menegaskan pentingnya kesiapan literasi digital guru dalam 
memanfaatkan teknologi asesmen, serta perlunya pengembangan profesional 
berkelanjutan.  
Abstract  
The diverse needs of students require guidance and counseling teachers to 
conduct accurate and rapid assessments with the support of digital technology 
such as the Aku Pintar application, which facilitates effective data collection and 
analysis. This study aims to evaluate the effectiveness of the Aku Pintar 
application in assessing student needs in schools through a descriptive-reflective 
literature review. The analysis was conducted by reviewing various relevant 
studies and academic articles related to the implementation of digital assessment 
in guidance and counseling practices. The results of the study indicate that the 
Aku Pintar application helps guidance and counseling teachers identify students' 
academic and non-academic needs more quickly and accurately. Furthermore, 
this study synthesizes that the effectiveness of using digital applications in 
guidance and counseling services is determined not only by technological 
superiority but also by teachers' digital literacy readiness and school system 
support. Theoretically, this study contributes to strengthening the concepts of 
digital counseling and data-driven counseling in the context of student needs 
assessment in schools. Practically, the results of this study provide implications 
for guidance and counseling teachers and educational institutions to improve 
digital competency and provide infrastructure support to optimize the use of 
technology in guidance and counseling services. These findings also emphasize 
the importance of teachers' digital literacy readiness in utilizing assessment 
technology, as well as the need for continuous professional development. 
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PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan modern, guru bimbingan dan konseling (BK) memiliki peran 

yang tidak hanya berfokys kepada pemberian pelayanan konseling, namun juga berperan 

dalam memahami segala kebutuhan siswa. Guru BK dituntut mampu menganalisa potensi, 

masalah, dan rintangan maupun tantangan yang dihadapi siswa agar dapat memberikan 

tenggang rasa yang tepat. Sejalan dengan perkembangan teknologi informasi, metode 

tradisional kini bergeser menuju pemanfaatan media digital yang lebih efisien dan adaptif 

(Navisa et al., 2025). Perubahan ini menunjukkan bahwa peran guru BK tidak lagi terbatas 

pada interaksi tatap muka, tetapi juga mencakup pemanfaatan teknologi sebagai bagian dari 

strategi pelayanan yang modern dan berbasis data. Transformasi ini menuntut adanya 

penyesuaian kompetensi guru BK agar mampu mengikuti perkembangan zaman serta 

memanfaatkan teknologi secara optimal dalam mendukung layanan kepada siswa (Qoonitah, 

2025; Sarasvati & Rukiyati, 2024).  

Kebutuhan siswa yang beragam menuntut guru bimbingan dan konseling (BK) untuk 

melakukan asesmen yang akurat dan cepat. Asesmen kebutuhan siswa merupakan proses 

sistematis untuk mengidentifikasi karakteristik, permasalahan, dan potensi siswa sebagai 

dasar dalam perencanaan layanan bimbingan dan konseling (Apriatama et al., 2024; Habsy et 

al., 2025). Hal tersebut menjadi salah satu langkah penting untuk merancang intervensi yang 

tepat, baik dalam aspek akademik maupun non-akademik (Wijaya & Ridha, 2024). Dengan 

perkembangan teknologi informasi, muncul berbagai aplikasi digital yang dapat mendukung 

praktik BK, salah satunya adalah aplikasi Aku Pintar. Aplikasi ini dirancang untuk membantu 

guru BK dalam mengumpulkan, menganalisis, dan menindaklanjuti informasi mengenai 

kebutuhan siswa secara lebih efektif (Aini & Sylvia, 2025). Kondisi ini memacu pengembangan 

solusi digital yang dapat menunjang guru BK dalam mengumpulkan, menganalisis, dan 

menindaklanjuti informasi mengenai kebutuhan siswa secara lebih investigatif. Teknologi 

digital memungkinkan integrasi data dari berbagai sumber, termasuk catatan akademik, 

observasi perilaku, hingga hasil asesmen psikologis, sehingga guru memiliki gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai kondisi siswa (Patriasih et al., 2025). Selain itu, penggunaan 

teknologi dalam asesmen juga memungkinkan penyimpanan data dalam jangka panjang yang 

dapat digunakan untuk melacak perkembangan siswa secara berkelanjutan. Data historis 

tersebut menjadi sangat penting dalam membantu guru BK memahami pola perkembangan 

siswa dari waktu ke waktu, sehingga intervensi yang diberikan dapat disesuaikan secara lebih 

tepat dan berkesinambungan. Pemanfaatan aplikasi digital juga memberikan kemudahan 

dalam proses dokumentasi dan pelaporan layanan BK, yang selama ini sering menjadi kendala 

dalam praktik konvensional. Dengan sistem yang terintegrasi, guru BK dapat menghasilkan 

laporan yang lebih sistematis, akurat, dan mudah diakses ketika dibutuhkan oleh pihak sekolah 

maupun pemangku kepentingan lainnya (Muluk et al., 2024; Pamuji et al., 2026).  

Selain itu, tuntutan pendidikan abad ke-21 menegaskan pentingnya personalisasi 

pembelajaran, yang mengharuskan guru BK untuk mampu menyesuaikan intervensi sesuai 

karakteristik dan kebutuhan unik dari setiap siswa. Hal ini membuat peran teknologi digital 

sebagai alat bantu semakin strategis, karena memungkinkan guru BK untuk melakukan 

monitoring secara real-time, mengidentifikasi tren perilaku siswa, serta merancang program 

pengembangan diri yang lebih tepat sasaran (Adeoye et al., 2025; Gendis et al., 2024). 

Pendekatan personalisasi ini sejalan dengan konsep layanan BK yang berorientasi pada 
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perkembangan individu, di mana setiap siswa dipandang sebagai individu yang unik dengan 

kebutuhan yang berbeda-beda (Akdemir, 2023; Ohuakanwa, 2025). Oleh karena itu, 

penggunaan teknologi menjadi salah satu solusi untuk mengakomodasi kompleksitas tersebut 

secara lebih efektif dan efisien. 

Penggunaan teknologi dalam asesmen BK memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

efisiensi dan kualitas pelayanan. Namun, terdapat beberapa keterbatasan dalam 

implementasinya, seperti ketergantungan pada infrastruktur teknologi, keterbatasan literasi 

digital guru BK, serta potensi bias dalam interpretasi data digital (Suryaningsih & Purnomo 

2023). Selain itu, isu keamanan dan kerahasiaan data siswa juga menjadi tantangan penting 

yang harus diperhatikan dalam penggunaan aplikasi digital (Nadhiroh, 2025). Oleh karena itu, 

pemanfaatan teknologi harus diimbangi dengan kompetensi profesional guru dalam 

menginterpretasikan data secara kontekstual Beberapa studi sebelumnya menunjukkan 

bahwa aplikasi seperti Aku Pintar mampu memberikan data yang cepat dan akurat, namun 

guru perlu memahami cara membaca hasil asesmen agar intervensi yang diberikan tepat 

sasaran. Selain itu, belum banyak penelitian yang mengkaji secara spesifik efektivitas 

penggunaan aplikasi ini dalam konteks asesmen kebutuhan siswa di sekolah khususnya dalam 

mengidentifikasi kelebihan dan keterbatasannya secara komprehensif. Keterbatasan lain yang 

juga perlu diperhatikan adalah potensi ketergantungan yang berlebihan terhadap teknologi, 

yang dapat mengurangi sensitivitas guru BK terhadap aspek-aspek non-verbal dan emosional 

siswa yang tidak selalu dapat ditangkap melalui data digital. Oleh karena itu, diperlukan 

keseimbangan antara penggunaan teknologi dan pendekatan humanistik dalam layanan BK. 

Selain itu, validitas dan reliabilitas data yang dihasilkan oleh aplikasi juga perlu menjadi 

perhatian, terutama jika data tersebut digunakan sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan penting terkait intervensi terhadap siswa. Kesalahan dalam data atau interpretasi 

dapat berdampak langsung pada kualitas layanan yang diberikan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

penggunaan aplikasi Aku Pintar dalam asesmen kebutuhan siswa di sekolah. Secara khusus, 

penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi efektivitas aplikasi dalam mendukung 

proses asesmen BK, (2) menganalisis kelebihan dan keterbatasan penggunaannya, serta (3) 

memberikan rekomendasi pengembangan aplikasi yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

praktisi BK. Namun secara umum, studi ini menelaah literatur terkait penggunaan aplikasi Aku 

Pintar dalam konteks asesmen kebutuhan siswa di sekolah. Tujuannya adalah untuk 

mengidentifikasi efektivitas aplikasi tersebut dalam praktik BK, sekaligus menyoroti peluang 

dan tantangan dalam implementasinya. Dengan memahami temuan penelitian terdahulu, guru 

BK diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan asesmen, memanfaatkan teknologi 

secara optimal, dan merancang strategi intervensi yang lebih responsif terhadap kebutuhan 

siswa. Studi ini diharapkan juga dapat menjadi acuan bagi pengembang aplikasi pendidikan 

untuk merancang fitur yang lebih user-friendly dan sesuai dengan kebutuhan guru BK, 

sehingga kolaborasi antara teknologi dan praktik konseling dapat berjalan lebih sinergis.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur deskriptif-reflektif untuk 

mengevaluasi efektivitas aplikasi Aku Pintar dalam asesmen kebutuhan siswa di sekolah. Studi 

literatur merupakan pendekatan yang tepat ketika tujuan penelitian adalah menelaah, 
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menganalisis, dan menginterpretasikan hasil-hasil penelitian terdahulu untuk memperoleh 

pemahaman yang komprehensif (Barokah, 2025). Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk mensintesis berbagai temuan empiris yang telah ada sehingga 

dapat memberikan gambaran yang lebih luas dan mendalam terkait penggunaan aplikasi 

digital dalam praktik bimbingan dan konseling. 

Proses penelitian ini meliputi beberapa tahap. Pertama, pencarian literatur dilakukan 

dengan meninjau artikel, jurnal, skripsi, dan publikasi akademik yang relevan dengan 

penggunaan aplikasi Aku Pintar dan teknologi asesmen digital dalam praktik BK (Aini & Sylvia, 

2025). Pencarian literatur dilakukan melalui beberapa basis data akademik, seperti Google 

Scholar, Scopus, dan portal Garuda, dengan menggunakan kata kunci seperti “Aku Pintar”, 

“asesmen kebutuhan siswa”, “bimbingan dan konseling”, dan “digital counseling assessment”. 

Rentang tahun publikasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2015–2025 untuk 

memastikan bahwa sumber yang digunakan masih relevan dengan perkembangan teknologi 

terkini.  

Kedua, seleksi literatur dilakukan berdasarkan kriteria relevansi, validitas sumber, dan 

kemutakhiran data. Hanya sumber yang memadai secara akademik dan memiliki fokus pada 

asesmen kebutuhan siswa yang disertakan dalam analisis. Kriteria inklusi dalam penelitian ini 

meliputi: (1) artikel yang membahas asesmen dalam bimbingan dan konseling, (2) penelitian 

yang berkaitan dengan penggunaan teknologi atau aplikasi digital dalam pendidikan, dan (3) 

publikasi yang telah melalui proses peer-review. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi: (1) 

artikel yang tidak tersedia dalam teks lengkap, (2) sumber yang tidak memiliki kejelasan 

metodologi, dan (3) publikasi yang tidak relevan dengan konteks penelitian. Berdasarkan 

proses seleksi tersebut, sebanyak ±5 artikel yang memenuhi kriteria dianalisis dalam 

penelitian ini. 

Tahap selanjutnya adalah analisis tematik, di mana setiap literatur ditelaah untuk 

mengidentifikasi pola, manfaat, serta tantangan penggunaan aplikasi dalam praktik BK. 

Analisis tematik dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) membaca secara menyeluruh 

setiap literatur yang terpilih, (2) melakukan proses pengkodean (coding) terhadap informasi 

penting yang berkaitan dengan efektivitas, kelebihan, dan keterbatasan aplikasi, (3) 

mengelompokkan kode ke dalam tema-tema utama, seperti efisiensi layanan, akurasi data, 

kemudahan penggunaan, serta kendala implementasi, dan (4) melakukan interpretasi 

terhadap tema yang telah terbentuk untuk menarik kesimpulan yang relevan. Analisis ini 

dilakukan secara reflektif, sehingga bukan hanya menampilkan hasil penelitian terdahulu, 

tetapi juga menafsirkan implikasi temuan bagi praktik bimbingan dan konseling modern. Untuk 

menjaga keabsahan data, dilakukan pengecekan ulang terhadap sumber yang digunakan serta 

membandingkan temuan dari berbagai literatur guna memastikan konsistensi hasil analisis. 

Dengan metode ini, penelitian dapat menyajikan gambaran menyeluruh mengenai 

efektivitas aplikasi Aku Pintar, serta memberikan rekomendasi praktis untuk guru BK dalam 

mengoptimalkan teknologi digital sebagai alat asesmen yang responsif terhadap kebutuhan 

siswa. Selain itu, alur penelitian ini dimulai dari identifikasi masalah, pengumpulan literatur, 

seleksi sumber, analisis data, hingga penarikan kesimpulan, yang disusun secara sistematis 

untuk memastikan bahwa penelitian berjalan secara terstruktur dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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HASIL  

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan, aplikasi Aku Pintar menunjukkan efektivitas 

signifikan dalam mendukung guru khususnya guru BK dalam melakukan asesmen dan layanan 

kebutuhan siswa secara cepat, akurat, dan komprehensif. Dari berbagai sumber yang 

dianalisis, aplikasi ini terbukti tidak hanya membantu pengumpulan data akademik, tetapi juga 

data non-akademik seperti minat, bakat, serta kondisi emosional siswa (Tabel 1). 

Selain itu, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa aplikasi digital seperti Aku Pintar 

mampu mengintegrasikan pendekatan asesmen berbasis data dengan prinsip layanan 

bimbingan dan konseling modern yang menekankan personalisasi (Barokah, 2025). Integrasi 

ini memungkinkan guru BK untuk memahami karakteristik individu siswa secara lebih 

mendalam dan menyusun intervensi yang sesuai dengan profil psikologis serta kebutuhan 

pengembangan diri mereka. Hasil kajian juga memperlihatkan bahwa penggunaan Aku Pintar 

dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses asesmen. Melalui fitur refleksi diri 

dan pemetaan minat, siswa menjadi lebih sadar terhadap potensi dan arah kariernya 

(Passalowongi & Badru, 2025). Beberapa studi bahkan menunjukkan adanya peningkatan 

kepercayaan diri siswa dalam mengambil keputusan akademik setelah menggunakan aplikasi 

berbasis digital (T. Hidayat et al., 2022). 

Tabel 1. (Hasil Kajian Penelitian Terdahulu) 

Judul Metode Temuan Referensi 

Sistem pemilihan mata pelajaran 
pilihan dalam implementasi kurikulum 
Merdeka di SMA Negeri 2 Lubuk 
Basung 

Pendekatan 
kualitatif studi 
kasus 

Penggunaan tes gaya belajar 
melalui aplikasi aku pintar 
belum cukup membantu siswa, 
karena banyak siswa tidak 
memahami hasil dari tes gaya 
belajar yang telah mereka 
lakukan. 

(A. Q. Aini & 
Sylvia, 2025) 

Penggunaan aplikasi Aku Pintar untuk 
mengetahui gaya belajar siswa di SMA 
Muhammadiyah 1 Banjarmasin 

Pendekatan 
kualitatif 
survey 

Aplikasi Aku Pintar mampu 
membantu bagi guru maupun 
siswa dalam mengetahui gaya 
belajar siswa. 

(Jannah & 
Cahyadi, 

2024) 

Pengembangan layanan BK dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa 
pada era digital di SMP Negeri 2 
Karangeja 

Pendekatan 
kualitatif studi 
kasus 

Guru mampu memanfatkan 
aplikasi Aku Pintar dalam 
pelayanan BK 

(Barokah, 
2025) 

Peningkatan eksistensi bimbingan dan 
konseling di sekolah melalui 
digitalisasi media bimbingan dan 
konseling siswa kelas X di MAN 1 
Medan 

Deskriptif 
kuantitatif 

Eksistensi digitalisasi 
memberikan pengaruh yang 
signifikan pada bimbingan dan 
konseling  

(Aini & 
Lesmana, 

2023) 

Pendampingan guru bimbingan dan 
koseling dalam penngkatan literasi 
digital untuk asessmen dan layanan 
bimbingan dan konseling karir pada 
masa pandemi covid 19 di SMA di Kota 
Sukabumi 

Pelatihan 
assessmen 

Guru mampu memanfaatkan 
instrument berbasis digital 

(Hidayat & 
Kustandi, 

2021) 
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PEMBAHASAN 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi berbasis digitalisasi 

khususnya aplikasi Aku Pintar berperan signifikan dalam meningkatkan efektivitas layanan 

bimbingan dan konseling (BK) di sekolah. Hal ini sejalan dengan pandangan baru dalam dunia 

BK yang menempatkan digitalisasi sebagai media yang cukup penting dalam mendukung 

pelayanan, asesmen, perencanaan intervensi, dan pengembangan potensi siswa (Sulthoniyah 

et al., 2025). Penggunaan aplikasi Aku Pintar membantu guru BK untuk mengumpulkan, 

menganalisis, dan menginterpretasi data akademik serta non-akademik dengan lebih cepat 

dan akurat, sehingga proses identifikasi kebutuhan siswa menjadi lebih efisien dan berbasis 

data. Temuan ini sejalan dengan konsep digital counseling, yang menekankan pemanfaatan 

teknologi informasi sebagai media dalam meningkatkan aksesibilitas, efisiensi, dan kualitas 

layanan konseling. Dalam perspektif ini, teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu 

administratif, tetapi juga sebagai sarana strategis dalam mendukung proses asesmen, 

pengambilan keputusan, serta pemberian intervensi yang lebih responsif terhadap kebutuhan 

siswa (Estinengtyas & Prasetya, 2026). Dengan demikian, penggunaan aplikasi seperti Aku 

Pintar mencerminkan implementasi nyata dari pendekatan konseling berbasis digital dalam 

konteks pendidikan. 

Keberhasilan asesmen berbasis digital yang ditunjukkan melalui penggunaan Aku Pintar 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas layanan BK di sekolah. Guru BK 

tidak hanya terbantu dalam mengidentifikasi masalah dan kebutuhan siswa, tetapi juga dapat 

merancang program layanan yang lebih tepat sasaran berdasarkan data yang tersedia secara 

real-time. Hal ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yang disajikan pada Tabel 1. 

Dimana hal tersebut menunjukkan bahwa aplikasi ini mampu membantu guru maupun siswa 

dalam memahami gaya belajar, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih sesuai dengan 

karakteristik individu. Riyan et al. (2023) dan Amadyah & Rukli (2025) juga menegaskan 

bahwa penggunaan instrumen digital dapat mengurangi kesalahan manusia dalam asesmen 

dan meningkatkan objektivitas hasil penilaian. Dengan demikian, aplikasi Aku Pintar 

menguatkan prinsip data-driven counseling yang kini menjadi salah satu arah perkembangan 

utama layanan BK modern (Elyus et al., 2025). 

Selain efektivitas dalam pelayanan dan asesmen, penerapan aplikasi berbasis digital ini 

juga berimplikasi pada peningkatan literasi digital guru BK. Guru yang memiliki kemampuan 

dalam mengoperasikan dan menginterpretasi data digital cenderung lebih siap dalam 

menghadapi tantangan bimbingan berbasis teknologi. Aini & Lesmana (2023) menegaskan 

bahwa pelatihan literasi digital bagi guru BK menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

implementasi aplikasi seperti Aku Pintar. Hal tersebut juga didukung oleh Pebriana et al. 

(2025) yang melaporkan bahwa pelatihan literasi digital kepada guru mampu meningkatkan 

kualitas guru di era digitalsasi. Literasi digital memungkinkan guru tidak hanya menggunakan 

aplikasi, tetapi juga memahami hasil asesmen secara kontekstual sesuai kondisi siswa. 

Sehingga, penguatan kapasitas guru BK menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

penerapan teknologi dalam bimbingan dan konseling. Dalam konteks ini, kompetensi digital 

konselor menjadi aspek krusial yang tidak hanya terbatas pada kemampuan teknis dalam 

mengoperasikan perangkat atau aplikasi, tetapi juga mencakup kemampuan analitis dalam 

menginterpretasikan data, kemampuan pedagogis dalam mengintegrasikan teknologi ke 
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dalam layanan konseling, serta kemampuan etis dalam menjaga kerahasiaan dan keamanan 

data siswa. Hal ini sejalan dengan kerangka kompetensi konselor abad ke-21 yang menuntut 

integrasi antara keterampilan teknologi dan praktik profesional konseling (Anuar et al., 2025). 

Dari perspektif peserta didik, aplikasi Aku Pintar juga berperan terhadap peningkatan 

kesadaran diri dan kemandirian siswa dalam mengenali kemampuan serta potensi diri. 

Passalowongi & Badru (2025) menjelaskan bahwa fitur refleksi diri dan pemetaan minat yang 

tersedia dalam aplikasi ini membuat siswa lebih terlibat dalam proses penilaian dan 

perencanaan karier mereka. Sejalan dengan itu, penelitian Ashari et al. (2023) menunjukkan 

bahwa penggunaan asesmen digital dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa untuk ikut 

berpartisipasi dalam membuat keputusan akademik, karena mereka memperoleh pemahaman 

yang lebih jelas mengenai kemampuan dan arah minatnya. Dalam konteks layanan BK, kondisi 

ini mencerminkan keberhasilan penerapan fungsi pengembangan diri yang berbasis partisipasi 

aktif siswa (Yutarsih et al., 2025). 

Meskipun demikian, pelaksanaan layanan berbasis aplikasi digital seperti Aku Pintar tidak 

terlepas dari tantangan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat hambatan 

dalam hal pemahaman hasil asesmen oleh siswa maupun guru (Nirahua et al., 2025; 

Rahmatika et al., 2025). Aini & Sylvia (2025) menemukan bahwa sebagian siswa belum 

sepenuhnya memahami makna hasil tes gaya belajar yang mereka lakukan melalui aplikasi, 

sehingga diperlukan pendampingan oleh guru BK untuk membantu menafsirkan hasil tersebut 

secara benar. Selain itu, keterbatasan infrastruktur sekolah seperti jaringan internet, 

perangkat pendukung, serta kebijakan institusional juga menjadi faktor penghambat dalam 

penerapan teknologi secara optimal di sekolah. 

Sebagai tambahan, tantangan ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga berkaitan 

dengan kesiapan budaya sekolah dalam menerima transformasi digital. Dalam banyak kasus, 

guru BK masih berperan secara konvensional sebagai “penyampai nasihat” daripada sebagai 

fasilitator berbasis data. Perubahan pola ini membutuhkan dukungan kepemimpinan sekolah 

dan kebijakan pendidikan yang menempatkan literasi digital sebagai bagian dari kompetensi 

profesional guru. Pemerintah melalui Kemendikbudristek sebenarnya telah menekankan 

pentingnya integrasi teknologi dalam asesmen pembelajaran melalui program “Merdeka 

Belajar”, namun implementasinya pada ranah BK masih perlu diperkuat agar selaras dengan 

tujuan layanan pengembangan diri siswa (Karlina et al., 2024; Yolanda et al., 2024). 

Selain itu, Aku Pintar dapat menjadi sarana penghubung antara kurikulum Merdeka dan 

layanan BK. Melalui fitur pemetaan minat dan bakat, aplikasi ini mendukung prinsip 

diferensiasi pembelajaran dan pemilihan mata pelajaran pilihan yang sesuai profil siswa. Hal 

ini menunjukkan bahwa peran guru BK kini tidak hanya membantu siswa dalam aspek 

personal-sosial, tetapi juga menjadi mitra strategis dalam pengelolaan pembelajaran yang 

berorientasi pada kebutuhan individu. Hal tersebut sejalan yang dikemukakan Azwar (2023) 

bahwa pemahaman guru BK terhadap kurikulum merdeka dapat meningkatkan kompetensi 

dalam hal pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah. Dengan demikian, asesmen digital 

berfungsi ganda: sebagai alat diagnostik dan sebagai instrumen perencanaan karier yang 

berkelanjutan. Pembahasan ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam layanan BK 

membutuhkan sinergi yang kuat antara guru BK, pihak sekolah, dan pengembang aplikasi. 
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Guru BK perlu menguasai keterampilan digital dan analitis agar hasil asesmen dapat 

dimanfaatkan secara maksimal. Pihak sekolah perlu memberikan dukungan berupa kebijakan, 

pelatihan, serta penyediaan fasilitas yang memadai. Sementara itu, pengembang aplikasi 

diharapkan terus memperbaiki fitur agar lebih mudah dipahami oleh siswa dan guru, serta 

lebih relevan dengan kebutuhan layanan BK di lapangan. 

Secara konseptual, hasil kajian ini juga mengindikasikan bahwa Aku Pintar berpotensi 

menjadi model penerapan teknologi konseling berbasis kecerdasan buatan (AI-based 

guidance system). Sebagaimana yang telah dilakukan oleh Wahyuni et al. (2023) dalam 

membantu guru BK dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling yang berbasis AI. 

Dengan kemampuan analisis data yang terus berkembang, aplikasi serupa di masa depan 

dapat memberikan rekomendasi personalisasi layanan bagi siswa berdasarkan profil psikologis 

dan capaian akademik mereka. Hal ini selaras dengan teori konseling kognitif-behavioral 

modern yang menekankan pentingnya pemahaman pola pikir dan perilaku sebagai dasar 

pemberian intervensi (Nuha & Alamsyah, 2025). Jika diarahkan secara etis dan terukur, 

penggunaan teknologi semacam ini dapat menjadi inovasi strategis dalam layanan BK di era 

digital. 

Secara teoritis, hasil kajian ini memperkuat teori konseling perkembangan yang 

menekankan pentingnya pemahaman diri dan perencanaan karier berdasarkan potensi 

individu. Kehadiran aplikasi Aku Pintar dapat menjadi sarana penerapan teori tersebut dalam 

konteks pendidikan yang terus mengalamai digitalisasi. Dari sisi praktis, temuan ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan asesmen digital dalam layanan BK bukan sekadar inovasi 

teknologi, tetapi juga bagian dari transformasi paradigma konseling menuju praktik konseling 

yang berbasis data, reflektif, dan partisipatif. 

Dengan memperhatikan perkembangan ini, penting bagi lembaga pendidikan tinggi 

yang mencetak calon guru BK untuk memperkuat kurikulum berbasis teknologi konseling. 

Mahasiswa calon guru BK perlu dibekali dengan kemampuan memahami sistem informasi 

pendidikan, etika digital, dan dasar analisis data siswa. Oleh karena itu, keberlanjutan 

implementasi aplikasi seperti Aku Pintar tidak hanya bergantung pada kebijakan sekolah, 

tetapi juga pada kesiapan generasi profesional BK yang melek teknologi dan berpikiran 

reflektif. Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa penerapan aplikasi 

Aku Pintar dalam layanan bimbingan dan konseling memiliki dampak yang luas, baik 

bagi efektivitas asesmen, peningkatan pelayanan, kemajuan literasi digital guru, 

maupun pengembangan kemandirian siswa. Namun, keberhasilan implementasinya 

tetap bergantung pada kesiapan sumber daya manusia dan dukungan sistem 

pendidikan dalam menciptakan ekosistem digital yang kondusif bagi pelaksanaan 

layanan BK yang inovatif dan berkelanjutan. 

SIMPULAN 

Penggunaan aplikasi Aku Pintar terbukti efektif dalam membantu guru BK 

mengidentifikasi kebutuhan akademik dan non-akademik siswa secara cepat dan akurat. 

Aplikasi ini mempermudah proses asesmen, menghemat waktu, serta memberikan data yang 

lebih sistematis dan terstruktur. Namun, efektivitas aplikasi sangat bergantung pada kesiapan 
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literasi digital guru BK. Guru perlu memahami cara membaca, menafsirkan, dan 

menindaklanjuti hasil asesmen agar intervensi yang dilakukan tepat sasaran. Selain itu, 

dukungan infrastruktur sekolah juga menjadi faktor penting untuk memastikan implementasi 

aplikasi berjalan optimal. Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian bimbingan dan konseling, khususnya dengan menegaskan bahwa 

integrasi teknologi digital dalam asesmen BK merupakan bagian dari pendekatan data-driven 

counseling dan digital counseling. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa penggunaan 

aplikasi digital tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu teknis, tetapi juga sebagai kerangka 

konseptual dalam meningkatkan efektivitas layanan BK berbasis data dan kebutuhan siswa. 

Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bagi guru BK dan pihak sekolah, yaitu 

pentingnya peningkatan kompetensi dan literasi digital konselor melalui pelatihan 

berkelanjutan agar mampu memanfaatkan aplikasi asesmen secara optimal. Selain itu, 

sekolah perlu menyediakan dukungan infrastruktur dan kebijakan yang mendukung integrasi 

teknologi dalam layanan BK. Dengan demikian, implementasi aplikasi seperti Aku Pintar dapat 

berjalan lebih efektif, adaptif, dan berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas layanan 

bimbingan dan konseling di sekolah. Studi ini menegaskan bahwa integrasi teknologi digital 

dalam praktik BK bukan sekadar adopsi alat baru, tetapi juga bagian dari pengembangan 

profesional guru BK. Pelatihan dan bimbingan berkelanjutan diperlukan agar guru mampu 

memanfaatkan teknologi asesmen secara maksimal, kontekstual, dan reflektif. Dengan 

demikian, aplikasi seperti Aku Pintar dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kualitas layanan bimbingan dan konseling di sekolah. 
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